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Abstrak

Pembangunan suatu proyek menunjukan adanya kemajuan pembangunan infrastruktur yang ada.
Pelaksanaan pembangunan proyek tentunya memerlukan beberapa perencanaan, pengendalian, dan
pelaksanaan yang matang agar tujuan pembangunan sesuai dengan kulaitas yang dinginkan. Limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) merupakan hasil sisa dari suatu proyek yang mengandung bahan racun karena
adanya sifat zat yang dapat merusak lingkungan hidup dan mengganggu kesehatan pekerja selama dalam
masa pelaksanan proyek baik secara langsung maupun tidak langsung. Permasalahan yang ada di proyek
bendungan Jlantah adalah banyaknya limbah material bangunan yang berserakan di lingkungan proyek
yang kurang teratasi sehingga akan berdampak negatif terhadap keselamatan pekerja proyek. Program
kegiatan penanggulangan limbah B3 diberikan kepada seluruh pekerja proyek bertujuan agar limbah
didalam lingkungan proyek dapat teratasi secara maksimal dan pengolahan limbah ekonomis harus
dilaksanakan secara terus menerus demi meminimalisir adanya limbah dalam jumlah banyak. Program
pengabdian kepada masyarakat di lingkungan proyek dilaksanakan dengan cara praktik penanganan
secara langsung terhadap adanya limbah hasil pelaksanaan proyek yang memungkinkan dapat mencemari
lingkungan sekitar dan dapat mengganggu kesehatan pekerja proyek. Hasil dari pelaksanaan dan evaluasi
secara berkala pada proyek jlantah adalah semakin gencar pekerja dalam mengolah limbah ekonomis
proyek dan menangani limbah non ekonomis dengan benar sehingga tidak menciptkan cemaran bagi
lingkungan proyek dan lingkungan sekitar proyek.
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Abstract
Abstract A maximum of 200 Indonesian words printed in italics with Cambria 10 point. The abstract
should be clear, descriptive and should provide a brief overview of community service issues undertaken /
researched. Abstracts include reasons for the selection of topics or the importance of research topics /
community service, methods of research / devotion and outcome summary. The abstract should end with a
comment about the importance of the result or a brief conclusion.

Keywords: Handling, Larbour, Project, Waste.

1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembangunan proyek dalam membangun sebuah jalan, gedung, bendungan,
dan jembatan merupakan suatu upaya dalam membangun infrastruktur suatu daerah demi
memajukan dan mengembangkan potensi yang ada didalam suatu daerah dengan daerah lainya.
Adanya pembangunan suatu proyek menunjukan adanya kemajuan pembangunan infrastruktur
yang ada. Pelaksanaan pembangunan proyek tentunya memerlukan beberapa perencanaan,
pengendalian, dan pelaksanaan yang matang agar tujuan pembangunan sesuai dengan kulaitas
yang dinginkan. Konstruksi awal sangat diperlukan dalam proses pembangunan suatu proyek,
menentukan pengendalian, pelaksanaan, dan perencanaan [1]. Pembangunan proyek
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang menjadi tolak ukur dalam pelaksanaanya
diantaranya, ketersediaan bahan material, kondisi alam, dan letak geografis.

Penggunaan bahan-bahan material dalam suatu proyek terdiri dari bahan-bahan
tertentu yang umumnya sifat bahan utamanya terdiri dari zat kimia dimana kandungan tersebut
dapat mengganggu kesehatan bagi para pekerja maupun merusak lingkungan sekitaran proyek
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bila tidak terdapat tempat pembuangan kusus bagi limbah tersebut. Limbah memiliki dua
perbedaan yaitu limbah yang memiliki nilai ekonomis yaitu limbah yang memiliki nilai dimana
bisa diproses lanjut sehingga memiliki nilai tambah untuk di perjual belikan kembali, sementara
limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis yaitu merupakan hasil sisa proses dari proyek atau
proses pembuatan suatu produk yang tidak bisa diproses kembali sehingga tidak memiliki nilai
tambah [2]. Kebanyakan pengerjaan proyek pasti berpotensi menimbulkan cemaran atau limbah
baik padat, cair, atau polusi yang berdampak terhadap keberlangsungan kehidupan lingkungan
sekitar proyek. Sesuai dengan karakteristiknya limbah dapat dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu, limbah cair, limbah padat, dan limbah gas [3]. Limbah B3 mempengaruhi kesehatan
manusia secara langsung dengan bentuk polusi akibat dari adanya ledakan, kebakaran, reaktif,
korosif. Secara tidak langsung limbah menyerang manusia dengan cara membuat proses sifat
toksik akut dan krosis. Limbah B3 merusak lingkungan dengan cara melewati media air, tanah,
udara, dan biota yang dapat mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung secara terus
menerus [4].

Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) merupakan hasil sisa dari suatu proyek yang
mengandung bahan berbahaya dan beracun karena adanya sisfat jumlah konsentrasi yang dapat
merusak lingkungan hidup dan mengganggu kesehatan pekerja selama dalam masa pelaksanan
proyek baik secara langsung maupun tidak langsung [5]. Usaha menghilangkan atau
menurunkan resiko yang diakibatkan dari adanya limbah dari suatu proyek maka, limbah B3
tersebut perlu dilakukan adanya pengeloaan secara kusus yang mana pengelolaan ini merupaan
serangkaian kegiatan yang mencakup penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, pengangkutan,
dan pengolahan limbah B3 [6].

Bahan-bahan berbahaya dan beracun (B3) merupakan bahan yang memilik sifat fisik
berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan dan merusak lingkungan. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun, B3
didefinisikan sebagai bahan yang memiliki sifat dan konsentrasi racun dengan konsentrasi tinggi
baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemari dan merusak lingkungan
hidup.Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001, B3 diklasifikasikanmenjadi 15 macam:
Mudah meledak (explosive), Pengoksidasi(oxidizing), Sangat mudah sekali menyala (extremely
flammable), Sangat mudah menyala (highly flammable), Mudah menyala (flammable), Amat
sangat beracun (extremely toxic), Sangat beracun (highly toxic), Beracun (moderately toxic),
Berbahaya (harmful), Korosif (corrosive), sedangkan bahan berbahaya dan beracunmB3
adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau
jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau
merusak lingkungan hidup, membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, dan
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup. [7].

2. METODE

Kegiatan dilaksanakan tanggal 2 Februari 2022 di proyek bendungan Jlantah Kabupaten
Kranganyar Jawa Tengah. Program kegiatan penanggulangan limbah B3 diberikan kepada
seluruh pekerja proyek agar mudah dalam penanganan menekan cemaran limbah yang
dihasilkan. Metode yang diberikan adalah praktik penanganan secara langsung terhadap adanya
limbah hasil pelaksanaan proyek yang memungkinkan dapat mencemari lingkungan sekitar dan
dapat mengganggu kesehatan pekerja proyek.

Proses pengarahan keada pekerja proyek dalam menangani limbah yang masih dapat
diolah kembali agar tidak menciptakan cemaran di sekitar lingkungan proyek. Pentingnya
pengolahan dalam proses penanganan limbah B3 menjadi dasar utama bagi pelaksana
pengembang proyek karena, proyek yang dierjakan biasanya berdekatan dengan pemukiman
warga yang terkadang menjadi khawatir akan limbah yang dihasilkan dari suatu pengerjaan
proyek sehingga, benar-benar secara keseluruhan pelaksana pengembang proyek harus
menciptakan proyek yang bebas dari cemaran dengan cara pengolahan kembali limbah yang
dirasa masih memiliki nilai guna.
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Gambar 1. Pengarahan penanganan limbah

Pengemasan
Limbah B3

1.Terbuat dari bahan logam atau plastik yang dapat
mengemas Limbah B3 sesuai dengan
karakteristik limbahnya

2.Mampu mengungkung Limbah B3 untuk tetap
berada dalam kemasan

3.Memiliki penutup yang kuat untuk mencegah
terjadinya tumpahan saat dilakukan
penyimpanan, pemindahan, dan pengangkutan

4.Berada dalam kondisi tidak bocor, tidak berkarat,
dan tidak rusak.

= 7= B

Gambar 2. Pemberian edukasi terkait pengemasan limbah B3

Seluruh pekerja proyek dikenalkan dan diedukasi terkait pola penanganan limbah yang
masih memiliki nilai ekonomis didasarkan pada proses peengolahannya, bila limbah masih
terdapat nilai untuk dijual maka diolah kembali menjadi bahan material yang mendukung
pelaksanaan proyek, sementara limbah B3 yang tidak memiliki nilai guna diberikan pengenalan
dan praktik langsung bagaimana memilah dan mengemas limbah yang harus dibuang agar tidak
mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan bagi manusia.

* Menentukan * Menyediakan
tema peralatan
* Menentukan * Menyediakan
Perencanaan oo, bahan
© A HL * Menyediakan
lokasi proyek materi

* Pemberian
materi Tim
* Pelaksanaan mengevaluasi
praktik hasil_
* Prosesing pelaksanaan
« Penm pengabdian
limbah non
ekonomis

Gambar 3. Tahapan kegiatan pengabdian

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap perencanaan
tim menentukan tema yang akan dibawakan, menentukan skema lokasi proyek, dan memilih
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lokasi pelaksanaan proyek yang sedang berjalan pengerjaanya. Tahap persiapan tim
menyediakan peralatan dan bahan yang akan digunakan serta menyiapkan materi pelatihan.
Tahap pelaksanaan tim memberikan arahan dan sosialisasi, raktik, prosesing, dan pengemasan
terkait penanganan limbah B3. Tahap evaluasi dilaksanakan oleh tim dengan mengkontrol
langsung pelaksanaan penanganan limbah dalam proyek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan limbah dalam pengerjaan proyek memberikan dampak buruk bagi
kehidupan pekerja proyek dan lingkungan sekitar proyek. Limbah dari pembangunan proyek
terdiri dari bahan-bahan material sisa yang tidak dapat digunakan dalam mendukung pendirian
proyek dalam proses konstruksi, perbaikan, dan pendirian bangunan. Proyek bendungan Jlantah
melaksanakan pengerjaan sesuai standar operasional yang berlaku dengan memperhatikan
keselamatan pekerja dan lingkungan sekitar sehingga bila terjadi adanya kecelakaan kepada
pekerja akan menjadi tanggung jawab pihak proyek, sementara penanggulangan limbah
dilakukan secara berkala. Penanganan limbah proyek bendungan Jlantah menyisakan banyak
sisa-sisa material bahan bangunan yang tidak terpakai sehingga bila limbah B3 ini dibiarkan
akan mengganggu pekerja proyek dengan menimbulkan pecahan-pecahan material, selain itu
menimbulkan polusi debu yang dapat menjadi polusi bagi lingkungan. Keberadaan limbah
memang menjadi masalah dalam suatu pembangunan, dampak negative yang dihasilkan
merupakan cemaran dari sisa-sisa material bangunan yang tidak terpakai biasanya sisa-sisa
bahan material berupa pecahan-pecahan seperti batu, besi, kaca, dan bata hal ini sangat
mengganggu kegiatan pekerja dalam pelaksanaan pembangunan proyek yang dikerjakan [8].
Limbah konstruksi dapat berdampak terhadap kontraktor sehingga menjadi kerugian akibat
banyaknya material lebih yang tidak terpakai atau terbuang selain itu, juga adanya biaya dalam
pengangkutan dan pemindahan limbah konstruksi akan menambah biaya produksi [9].

Guna meminimalisir banyaknya limbah proyek yang tidak terpakai di proyek bendungan
Jlantah mengatasinya dengan membuang secara langsung limbah material kedalam tempat yang
telah disediakan sebagai pembuangan limbah proyek, sementara limbah yang masih layak pakai
akan dibersihkan dan dirapikan sebagai penambahah material proyek yang mengalami
kekurangan bahan. Dampak negatif yang muncul didalam lingkungan proyek dapat
diminimalkan dengan adanya pengolahan dan pemakaian kembali, dengan adanya penggunaan
kembali bahan material sisa maka dampak terhadap cemaran limbah proyek menjadi berkurang
sehingga material sisa proyek masih memilik nilai guna yang dapat diaplikasikan sebagai bahan
material tambahan [10].

- R e N L AT
Gambar 4. Proses penanganan limbah proyek

Penanganan limbah proyek yang masih memiliki nilai guna diolah sebagai bahan
material tambahan unuk memenuhi kekurangan material proyek sehingga limbah B3 proyek
bendungan menjadi dapat berkurang dengan adanya pengolahan, kegiatan prosesing limbah
dilakukan oleh beberapa devisi pekerja proyek agar limbah yang berserakan di setiap devisi
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dapat teratasi dengan adanya pengolahan. Pengawasan limbah B3 merupakan suatu upaya yang
dilakukan dengan cara pemantauan, penataan, persyaratan, serta ketentuan teknis dan
administrative oleh penghasil, pemanfaat, pengumpul, dan penimbun limbah B3, kegiatan
merupakan pengecekan persyaratan teknis administrative oleh penghasil, pengumpul,
pemanfaat, pengolah termasuk enimbun limbah proyek B3 [11].

4. KESIMPULAN

Penanggulangan limbah B3 proyek jlantah terbilang masih kurang dalam prosessingnya,
dalam pengolahan limbah yang masih dapat diproses hanya dengan pemilihan material tertentu
yang masih dapat digunakan sementara yang dianggap tidak memiliki nilai guna langsung
ditempatkan di bagian pembuangan. Program tanggap limbah B3 pada proyek Jlantah
memberikan penerapan terbaru kepada pekerja proyek dalam menangani limbah material,
bagaimana pengolahan dan penanganan ketika limbah proyek jumlahnya dalam kapasistas
banyak.

Evaluasi proses penanganan limbah B3 di proyek jlantah selama ini berjalan dengan
baik, bahkan dalam pelaksanaanya para pekerja proyek selalu menerapkan praktik pengolahan
dan menepatkan dengan baik limbah yang ada agar tidak dapat membahayakan bagi pekerja
proyek.
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